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ABSTRAK. Secara teoritis, pendidik pertama dan utama adalah orangtua, terlebih-lebih dalam pembinaan akhlak. Sekolah hanyalah bersifat komplementer, sekedar melengkapi dari apa yang telah dilakukan orangtua di rumah. Tapi hal itu akan terjadi manakala orangtua memang benar-benar berperan sebagai pendidik, sebagai teladan bagi anak-anaknya.


Bagaimana halnya jika orangtua tidak melaksanakan peran pendidikan dan keteladanan? Justru dewasa ini terjadi krisis keteladanan orangtua! Dalam kondisi demikian, siapa yang bertanggung-jawab dalam pembinaan akhlak? Di sinilah urgensinya sekolah dalam pembinaan pendidikan akhlak dan karakter.
Kata kunci: Akhlak, nilai, karakter, pendidikan, sekolah, 
A. PENDAHULUAN

Kata ‘nilai” dan “karakter”, demikian juga kata “akhlak” begitu mudah diucapkan tapi susah diamalkan. Di saat Presiden Susilo Bambang Yudoyono menggulirkan perlunya “Pendidikan Karakter Bangsa”, seabreg makalah, buku, dan seminar tentang tema ini bagai jamur di musim penghujan, bermunculan di mana-mana. Ini sangat bagus. Tapi ada juga yang sepertinya tanpa mengaca diri apakah dirinya orang yang bernilai, berkarakter, dan berakhlak (yang baik), tiba-tiba seperti pejuang dan penggagas pendidikan nilai, karakter, dan akhlak. Mudah-mudahan workshop kali ini dan khususnya lagi artikel yang dibuat oleh penulis tidak demikian. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (No.20/2003) telah berhasil merumuskan tujuan pendidikan yang kaya dengan agama. Dalam Bab II pasal 3 disebutkan: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dilihat dari segi tujuannya, bangsa Indonesia menghendaki kaum terpelajarnya bukan sekedar berilmu, cakap, dan kreatif (dimensi intelektualitas), tapi juga beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (dimensi religiusitas), berakhlak mulia (dimensi karakter dan moral), dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-jawab (dimensi kebangsaan).  

Tetapi dalam pelaksanaanya belum sebaik dengan apa yang tertuang di dalam perundang-undangan itu. Aspek religi dan nilai-nilai masih terpinggirkan. Unsur pendidikannya terlepas dari unsur pengajaran. Jumlah jam mata pelajaran agama dan moralitas sangat minim. Tilaar (1999: 99) menyebut pendidikan agama dalam kurikulum nasional Indonesia hanya sebagai penggembira saja, sekedar tidak dikritik sekuler oleh kalangan Ulama.
Bila substansi keberagamaan adalah beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, kita amati hal-hal yang bersebrangan dengan kriteria keberagamaan. Para siswa begitu mudah terkena sugesti negatif dan begitu mudah marah. Tawuran pelajar akhir-akhir ini merupakan fenomena biasa. Malah akhir-akhir ini tawuran antar mahasiswa. Lebih melebar lagi tawuran pelajar dengan masyarakat, mahasiswa dengan masyarakat, maniak sepak bola dengan masyarakat, tawuran antar masyarakat, tawuran antar kampung, hingga tawuran masyarakat dengan petugas keamanan. Kasus penyalahgunaan narkotika dan zat-zat adiktif (NAPZA) sudah memasuki (hampir) semua SMP-SMA/SMK. Pergaulan bebas siswa-siswi sudah dipandang sebagai ciri pergaulan remaja dan ABG. 
Sikap tidak hormat anak muda bukan hanya ditunjukkan kepada sembarang orang, bahkan juga terhadap guru-gurunya. Penghormatan dan bakti pada kedua orang tua pun memudar. Vandalisme sudah merupakan ciri pelajar kita; dan premanisme tumbuh subur hingga di lingkungan persekolahan. Kejujuran yang sangat didambakan sudah hilang dari kamus persekolahan. Fenomena menyontek dan joki sepertinya fenomena biasa yang disalahkan sekaligus dilanggar oleh semua pihak. Salah untuk orang lain, tapi boleh untuk saya; salah untuk sekolah lain, tapi boleh untuk sekolah saya. Sepertinya kamus ini yang dipakai sekarang. Bagaimanakah pendidikan akhlak dan karakter di sekolah? Masalah inilah yang ingin dijawab dalam artikel ini. 
B. PEMBAHASAN

1. Makna Akhlak dan Karakter

Nilai, karakter, dan akhlak bukanlah sekedar sebuah wacana, melainkan merupakan amal-nyata; bukan sekedar teori dan konsepsi, melainkan merupakan sebuah praktek dan amal-nyata; bukan juga sekedar praktek dan amal sesaat, melainkan sebuah praktek dan amaliah permanen yang mendarah-daging dalam sikap, perilaku, dan kehidupan sehari-hari. 

Akhlak berasal dari kata al-akhlâqu (Bahasa Arab), bentuk jama’ dari kata al-khuluqu atau khulûqun, yang berarti tabi’at, kelakuan, perangai, tingkah laku, karakter, budi pekerti, dan adat kebiasaan. Perkataan khulûqun terdapat dalam Al-Qur`ân, antara lain dalam Qs. 68/Al-Qalam ayat 4. Oleh karena itu, Rasûl merupakan teladan bagi orang-orang khusus, yakni bagi orang-orang yang berkehendak kembali kepada Allâh (hingga sampai dan bertemu dengan-Nya), (meyakini) Hari Akhir, dan banyak berzikir (mengingat Allâh) (Qs. 33/Al-Ahzab ayat 21). 

Adapun secara istilahi, akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam diri seseorang yang dapat mengeluarkan sesuatu perbuatan dengan senang dan mudah tanpa pemikiran, penelitian dan paksaan (Ibn Miskawaih, 1994: 3). Artinya, suatu perbuatan disebut akhlak jika perbuatan itu dilakukan oleh seseorang secara otomatis dan permanen, tanpa pemikiran, penelitian, atau paksanaan dari orang-orang yang memiliki otoritas, karena sudah menjadi karakter, watak, dan kebiasaannya; yakni suatu sikap dan perbuatan yang sudah mendarah-daging dalam kehidupan sehari-harinya. Sementara “karakter”, menurut Wynne, berasal dari kata “to mark”  (Bahasa Yunani) yang berarti “menandai” dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.  Oleh sebab itu seseorang yang berperilaku positif seperti jujur, adil, atau suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia; sementara orang yang berperilaku negative seperti tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkaraktek jelek. (Martianto, 2008). Adapun dalam Bahan Pelatihan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Kementerian Pendidikan Nasional (2010), “karakter” adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang terdiri atas sejumlah nilai, moral dan norma yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. 

Dengan demikian, kata Baedhowi (2010: 3-4), pada hakekatnya karakter sama dengan akhlak. Karakter merupakan suatu moral excellence atau akhlak yang dibangun di atas kebajikan (virtues), yang hanya akan memiliki makna apabila dilandasi dengan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu bangsa. Adapun karakter bangsa yang perlu dikembangkan dan dibina melalui pendidikan nasional haruslah sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional, yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis dan bertanggung-jawab. 

Artinya, pendidikan nilai dan karakter atau pendidikan akhlak bangsa yang sejalan dengan perundang-undangan (sebenarnya) haruslah berlandaskan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, atau harus berlandaskan agama (selain, tentunya, harus berlandaskan kebudayaan Indonesia yang religius). 

2. Ciri-ciri Akhlak 


Ungkapan “akhlak” dalam artikel ini dimaksudkan untuk menyebutkan “akhlaqul karimah” (akhlak mulia) atau “akhlaqul mahmudah” (akhlak terpuji), yakni akhlak yang baik, sebagai lawan dari akhlak yang buruk atau yang biasa-biasa saja (bukan baik dan bukan buruk). 
Akhlak didefinisikan oleh para Ulama secara berbeda-beda dan dengan redaksi yang berbeda-beda pula. Tetapi secara garis besarnya, akhlak didefinisikan secara “luas” dan “terbatas”. Dalam arti yang luas, akhlak didefinisikan sebagai segala tindakan yang “baik”, yang mendatangkan “pahala” bagi orang yang mengerjakannya; atau, segala tindakan yang didasarkan pada perintah syara`, yang wajib ataupun sunnat, dan yang haram ataupun makruh. Dengan kata lain lagi, orang yang  mengerjakan ajaran Islam secara “kafah”  atau orang yang taat beragama disebut sebagai orang berakhlak. 
Adapun dalam pengertian-nya yang terbatas, akhlak hanya dimaksudkan untuk menyebutkan sejumlah tindakan yang “baik”, bersifat “ikhtiari”, dan patut dipuji (Muthahhari, 1995). 


Definisi manakah yang lebih tepat masih merupakan debatable. Namun dengan menelaah sejumlah karakteristik tentang akhlak sangat sulit untuk menerima definisi yang luas. Di Indonesia dikenal luas bahwa ajaran Islam terdiri atas tiga komponen, yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlak. Jadi, akhlak adalah salah satu komponen ajaran Islam. Rahmat (2005) mengungkapkan delapan ciri perbuatan akhlaki sebagai berikut:


Pertama, akhlak merupakan suatu tindakan yang “baik”.  Mungkin yang menjadi pertanyaan adalah: apa dasar dan ukurannya suatu tindakan disebut “baik”. Kaum Muslimin, khususnya para Ulama, akan sepakat bahwa segala tindakan yang didasarkan atas perintah dan larangan syara` adalah baik. (Perhatikan kembali definisi di atas). Malah lebih jauhnya, sebagian besar - (kalau tidak mau disebut) hampir seluruh - perintah dan larangan syara` Islam akan dipandang “baik” juga oleh agama-agama besar dunia. Tindakan-tindakan seperti berikut ini: bertindak adil, berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada karib-kerabat, bersahabat dengan  tetangga, menolong orang yang kesusahan, rendah hati, sabar, pemaap, menghindari “ma-lima” (madat/minum khamar, main/berjudi, madon/berzina, maling/mencuri, dan mateni/membunuh), melestarikan alam, tidak merusak lingkungan, dan banyak lagi yang lainnya, yang merupakan ajaran syar`i, juga dipandang tindakan-tindakan yang “baik”  oleh agama-agama besar dunia. Ajaran-ajaran syara` demikian berarti merupakan moral atau etika universal.


Kedua, akhlak merupakan suatu tindakan “ikhtiari” yang patut dipuji. Tindakan “ikhtiari”,  suatu tindakan yang digerakan oleh “usaha” (keras) harus dibedakan dari tindakan “alami”, yakni suatu tindakan yang digerakan oleh impuls dan refleks. Tindakan-tindakan seperti: memperlakukan anak yatim dengan penuh kasih-sayang, mengeluarkan infaq di kala sempit (kekurangan) - dan terlebih-lebih di kala lapang (berkecukupan), menahan amarah dan memaafkan kesalahan orang lain (yang bersifat pribadi), menghindari suap dan KKN ketika ada peluang dan kesempatan, dan tindakan lainnya yang serupa merupakan tindakan-tindakan “ikhtiari” dan patut dipuji. 


Tetapi tindakan berikut ini: seorang ibu menyusukan bayinya, seorang suami/ayah menafkahi istri dan anak-anaknya, seorang muzakki membayarkan zakat, seorang dosen memberikan kuliah kepada mahasiswanya, dan tindakan lainnya yang serupa - walaupun merupakan perbuatan yang baik dan tentunya layak memperoleh pahala dari Allah Swt - sangat sulit untuk disebut perbuatan akhlaki, karena lebih merupakan tindakan alami. Tindakan menyusukan bayi tidak hanya terjadi pada manusia, tapi binatang pun melakukannya. Kita pun tidak pernah mendengar pujian pada tindakan demikian. Kita tidak pernah mendengar pujian berikut: Ibu A hebat, dia menyusui bayinya! Bapak B hebat, dia memberi nafkah kepada istri dan anaknya! Bapak C yang kaya itu hebat, dia membayar zakat. Mengapa tidak dipuji? Jawabnya, karena tindakan-tindakan alami demikian lebih merupakan suatu kewajiban. Adalah kewajiban bagi seorang ibu untuk menyusukan bayinya; adalah kewajiban bagi seorang suami/ayah untuk menafkahi istri dan anaknya; dan adalah kewajiban bagi seorang muzakki untuk membayarkan zakat! 


Berbeda dengan seseorang yang dalam keadaan sempit tapi membantu meringankan kesempitan orang lain, dia layak mendapat pujian. Kita sering dengar: “Saya salut pada si D. Dia tidak hanya berinfaq di saat lapang. Tapi di saat sempit pun dia selalu berinfaq!” Demikian juga seorang kaya yang mengeluarkan infaq dan shadaqah di luar zakat dan kewajibannya lebih merupakan tindakan ikhtiari yang patut dipuji, dan karenanya merupakan tindakan akhlaki.


Ketiga, akhlak merupakan buah dari keimanan. Perumpamaan iman dengan akhlak dapat diibaratkan pohon dengan buahnya. Jadi, tidak mungkin ada buah kalau tidak ada pohonnya. Tidak mungkin muncul tindakan akhlaki kalau tidak ada keimanan. Hadits-hadits yang dimulai dengan ungkapan “La yu-minu ahadu kum hatta .....” (Seseorang tidak beriman hingga orang itu .....) cukup banyak. Misalnya: “Seseorang tidak beriman hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri” (La yu-minu ahadu kum hatta yuhibbu li akhihi ma yuhibbu li nafsihi), “Tidak beriman orang yang tidur nyenyak sementara tetangganya gelisah kelaparan.” 


Persoalannya, mengapa ada orang yang berakhlak padahal mereka “tidak” beriman?! Kata “tidak” sengaja diberi tanda kutip untuk menunjukkan masih kontroversial. Di kalangan “awam” keimanan seseorang sering diukur dengan peribadatan ritual, terutama shalat. Orang yang tidak shalat dinilai tidak beriman atau kurang iman. Ketika berhadapan dengan orang yang berakhlak tapi tidak shalat, orang “awam” menjadi bingung. Apakah akhlak terpisah dari keimanan atau orang yang berakhlak itu sebenarnya tidak berakhlak - misalnya pura-pura berakhlak - karena “ketiadaan” iman (tidak shalat)?! Persoalan menjadi lebih pelik ketika menyaksikan orang-orang “kafir” (untuk menyebut mereka yang tidak beragama Islam) tapi berakhlak. Bagaimana mungkin orang “kafir” berakhlak?! Persoalan akan terjawab dengan membahas tema fithrah, khususnya Muslim-Fithri.

Keempat, akhlak bersifat fithri. Akhlak - sebagai salah satu komponen ajaran Islam - sebagaimana keimanan terpatri dalam hati setiap manusia. Ayat Fa aqim wajhaka liddini hanifa. fithratallahi lati fatharan nasa ‘alaiha. (Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus. Fithrah Allah yang telah mencintakan manusia atas dasar fithrah itu). Juga hadits Kullu mauludin yuladu ‘alal fithrah fa abawahu yuhawwidanihi au yunashshiranihi au yumajjisanihi (Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka orangtuanyalah yang meyahudikannya, menasranikannya, atau memajusikannya), menunjukkan bahwa dasar-dasar agama Islam - dasar-dasar keimanan, dasar-dasar peribadatan, dan dasar-dasar akhlak - telah terpatri pada hati manusia. Dengan demikian, orang yang berakhlak pastilah didasari oleh keimanannya. Untuk apa orang berakhlak kalau tidak ada iman! Sebagai tindakan pura-pura? Mungkin, kalau tindakan akhlakinya itu hanya sekali-sekali saja, sementara kebiasaannya justru tidak berakhlak. Persoalan akan semakin jelas dengan membahas Muslim-Fithri. Dalam Teologi Islam istilah tersebut cukup dikenal. Siapa yang dapat gelaran Muslim-Fithri, untuk pertama kalinya ialah untuk menyebut orang-orang yang berakhlak padahal agama Islam (Nabi Muhammad Saw) belum datang. Kemudian gelaran ini pun diberikan kepada orang-orang yang berakhlak tapi da’wah Islam belum sampai pada mereka. Mengapa mereka berakhlak, karena dasar-dasar ajaran Islam (fithrah) telah terpatri pada hati mereka. Bila diperluas, bisa saja orang yang berakhlak tapi tidak shalat atau tidak beragama Islam di masa sekarang ini adalah mereka yang layak mendapat gelaran Muslim-Fithri karena da’wah Islam (yang benar) belum sampai pada mereka! Wallahu a’lamu.


Kelima, akhlak bersifat “ta’abbudi”.  Misi utama kenabian adalah untuk menyempurnakan akhlak. Sabda Nabi Saw: Innama bu’itstu li utammima makarimal akhlaqi. Jadi, apa karena didorong oleh kesadaran akan keimanannya yang tinggi atau oleh fithrahnya yang kuat, seseorang melakukan tindakan-tindakan akhlaki. Untuk apa seseorang melakukan tindakan akhlaki - padahal sangat berat - kalau bukan untuk menyembah Allah Yang Maha Esa?! Bisa saja karena riya. Tapi tindakan berpura-pura biasanya temporer dan kasuistik. Kita tidak boleh men-generalisasi-kan bahwa segala tindakan akhlaki yang tidak bersandar pada kesadaran keimanan adalah tindakan riya!

Keenam, akhlak merupakan moral atau etika universal. Ajaran Islam - termasuk tentunya akhlak - merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia karena memang sesuai dengan fithrah insani (Hudan lin-nas). Seluruh ajaran akhlak Islam - khususnya yang menyangkut prinsip-prinsipnya, bukannya yang bersifat teknis - terbukti diterima di mana pun dan kapan pun. Kalau pun ada yang berbeda biasanya bersifat teknis. Misalnya, berbakti kepada ibu-bapak. Di kebanyakan peradaban, menampar ayah merupakan tindakan tercela. Tapi pada pada Suku Amish, seorang anak laki-laki berumur 10 tahun yang berani menampar pipi ayahnya mendapat pujian. Kenapa? Karena Suku Amish adalah suku-perang. Kalau seorang anak sudah berani menampar ayahnya, terlebih-lebih ia akan berani memukul-telak musuhnya. Tapi - karena tidak sesuai dengan fithrah - dewasa ini tidak ada anak Suku Amish yang melakukan tindakan demikian.

Ketujuh, pelanggaran terhadap akhlak akan dikutuk masyarakat. Tindakan-tindakan anti-akhlaki, terutama yang berhubungan dengan kemasyarakatan atau bersentuhan dengan orang lain, akan dikutuk oleh masyarakat. Misalnya: ucapan kasar terhadap orangtua, perkataan buruk terhadap tetangga, tidak memberikan pertolongan terhadap orang yang terkena musibah, membuat kegaduhan di saat orang sedang tidur nyenyak di malam hari, kikir, sombong, dan banyak lagi tindakan anti-akhlaki lainnya akan dikutuk oleh masyarakat.

Kedelapan, pelanggaran terhadap akhlak akan dikutuk hati-nurani. Seorang hakim yang menerima suap atau seorang pejabat yang korupsi di satu sisi dapat membahagiakan istri dan anak-anaknya. Dengan uang (haram) yang diraihnya,  istri dan anak-anak mereka dapat memenuhi segala kebutuhan dan keinginannya. Dari luar, keluarga hakim dan pejabat tersebut mungkin tampak bahagia. Tapi, hati-nurani sang hakim dan sang pejabat (jika istri dan anak-anaknya tidak mengetahuinya) akan mengutuk habis-habisan tindakan suap dan korupnya itu. Pertanyaan mungkin muncul: mengapa para hakim penerima suap dan para pejabat yang korup tidak segera bertaubat, tapi malah lebih gila lagi menerima suap dan berkorup-ria? Jawabnya, nafsu-serakah itulah yang mendominasi kepribadiannya. Seorang Fir’aun dan Qarun saja pada akhir hayatnya menyesali segala perbuatan anti-akhlakinya. Hanya, sayang sekali terlambat.


Contoh cukup populer di Barat adalah Thomas Grissom. Ia seorang Fisikawan berkebangsaan Amerika Serikat. Selama hampir 15 tahun ia bekerja dengan penuh semangat dalam usaha pengembangan dan pembangunan generator neutron. Sedemikian besar semangatnya sehingga ia nyaris lupa akan tujuan benda-benda yang dibuatnya itu, yaitu menggalakkan dan menghasilkan senjata-senjata nuklir. Lama kelamaan hati nuraninya gelisah terutama setelah ia membaca karya Sejarahwan tersohor, Arnold Toynbee, A Study of History, khususnya kalimat berikut: “Bila orang mempersiapkan perang, sudah ada perang.” Pada saat itulah Grissom sadar bahwa ia sedang memberikan bantuan kepada suatu perang nuklir yang mampu memusnahkan sebagian besar permukaan bumi. Ia lalu membicarakan kegelisahan batinnya dengan istrinya. Ia pun membicarakan konsekuensi-konsekuensi finansial bila berhenti bekerja di Laboratorium Nasional Amerika. Dia akhirnya memutuskan berhenti, kemudian bekerja sebagai dosen dengan penghasilan yang jauh lebih kecil.
3. Faktor yang Memperkuat dan Memperlemah Akhlak

Akhlak seseorang bisa kuat ataupun lemah tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Rahmat (2005) mengungkapkan faktor yang memperkuat akhlak sebagai berikut:

a. Mantapnya keimanan. Tidak diragukan lagi bahwa mantapnya keimanan seseorang akan memperkuat akhlaknya. Para Nabi dan orang-orang shaleh sudah terbukti merupakan teladan-teladan akhlak. Hanya saja sepanjang sejarah sangat sedikit kaum Mu’minin yang memiliki kualifikasi demikian. Kebanyakan keimanan manusia adalah “yazidu wa yanqushu” (naik-turun); artinya, perlu pembinaan terus-menerus.
b. Tterbimbing oleh seorang guru yang shaleh. Seorang guru yang saleh terbukti mampu mengalahkan segala faktor yang melemahkan tindakan akhlaki. Atas bimbingan gurunya yang saleh, Umar bin Abdul Aziz mencapai ketinggian akhlak dan menjadi pemimpin yang sejajar dengan “Khulafaur Rasyidin”; padahal baik ayahnya, keluarga besarnya, ataupun lingkungan pergaulannya adalah di Istana yang jauh dari akhlak Islam.
c. Memiliki pengetahuan agama yang cukup dan benar. Pengetahuan agama terbukti memperkokoh keimanan, sekaligus peribadatan dan akhlak. Dalam titik ekstrim kita bisa membandingkan akhlak kaum Santri (berbekal pengetahuan agama yang cukup dan “benar”) dengan Preman (berbekal pengetahuan agama yang minim). Tesis S2 Adelina Hasyim di UPI (1988 masih bernama IKIP Bandung) tentang tindakan pelanggaran etis menyebutkan, bahwa siswa SMA lebih banyak melakukan pelanggaran etis ketimbang siswa Madrasah Aliyah. Mengapa demikian? Jawabannya, karena di Madrasah Aliyah lebih banyak dibekalkan pengetahuan agama ketimbang di SMA.
d. Memiliki falsafah hidup yang baik, yang sesuai dengan substansi ajaran Islam. Jasa Descartes - filsuf Perancis abad pertengahan - di bidang pencerahan pemikiran merupakan realitas sejarah. Tema sentral filsafatnya “cogito ergo sum” (saya berpikir, karena itu saya ada) bukan saja menjadi bahan dasar pendidikan dan pengajarannya, melainkan menjadi falsafah hidup yang ia jalankan. Ia tidak melakukan suatu tindakan sebelum memikirkannya secara baik. Malah dalam beragama pun ia jalani setelah terlebih dahulu mengadakan studi kritis dan komparatip. Walau tidak sempat mengkaji ajaran Islam - mungkin karena faktor lingkungan saat itu - tapi ia sempat mencetuskan pemikiran, bahwa mungkin ada satu agama dan madzhab pemikiran keagamaan yang lebih baik ketimbang agama Katolik yang ia anut. Secara kebetulan ia menunjuk agama dan madzhab pemikiran keagamaan yang dianut oleh suatu bangsa Muslim di Timur Tengah. Di sekitar kita mungkin pembaca pun menemukan orang semacam Descartes kecil.  Ia mungkin disebut-sebut tidak beragama hanya karena tidak mengamalkan ritus-ritus formal Islam, terutama shalat. Tapi ia berakhlak (Islami), paling tidak diukur dari karakter pribadi dan hubungannya dengan sesama.
e. Memiliki lingkungan pergaulan yang baik. Betapa banyak pemuda pedesaan yang religius menjadi buruk akhlaknya karena berpindah ke kota dan bergaul dengan para pemuda yang berakhlak buruk. Zakiah Daradjat dalam bukunya Psikologi Agama mengungkap seorang Kalimantan yang religius menjadi peminum khamar setelah tinggal di Jakarta, karena kawan-kawan sepekerjaannya banyak yang minum khamar.  
f. Visioner. Seseorang yang memiliki wawasan ke depan akan mempertimbangkan segala sikap dan tindakannya. Ia tidak akan terjebak dengan perilaku anti akhlaki karena akan merusak citra dirinya, sekaligus merusak masa depannya.
g. Memiliki pekerjaan dan aktivitas “kredensial”. Pekerjaan menjadi guru, misalnya saja, cukup dihormati oleh masyarakat dan mendatangkan penghasilan yang lumayan. Pekerjaan sejenis ini cukup memperkuat tindakan-tindakan akhlaki. Berbeda dengan pekerjaan kotor, menjadi “germo” misalnya. Pekerjaannya sendiri sudah merupakan anti akhlaki, dan di luar itu tindakan-tindakannya pun cenderung anti akhlaki.
h. Terpenuhinya kebutuhan pokok. Terpenuhinya kebutuhan pokok cukup membuat tentram diri dan keluarga yang menjadi tanggungannya. Dengan tentramnya jiwa, maka tindakan-tindakan akhlaki pun - atau sekurang-kurangnya tindakan biasa - tidak sulit untuk dilakukan.
Adapun faktor yang memperlemah perbuatan akhlaki, menurut Rahmat (2005), sebagai berikut:

a. Hidup mewah. Kehidupan mewah cenderung membuat lupa-diri. Dalam Al-Quran dan Sejarah Islam terungkap bahwa para penantang kenabian adalah mereka yang hidup mewah. 
b. Miskin. Hadits Nabi Saw yang menyatakan “Kadzal faqru ayyakuna kufran” memang terbukti. Betapa banyak orang yang berperilaku anti akhlaki adalah mereka yang memang hidupnya miskin. Mereka cenderung berkata kasar, bertindak beringas, emosional, mudah kawin-cerai, gampang bertengkar dan berkelahi, dan tindakan-tindakan anti akhlaki lainnya.
c. Lingkungan pergaulan yang buruk. (Baca kembali Faktor yang memperkuat akhlak, bagian Lingkungan pergaulan yang baik).
d. Menganggur. Sekalipun keluarganya kaya (baca: berkecukupan), para pengangguran cenderung berperilaku anti akhlaki. Zat-zat adiktif yang sangat berbahaya - dan cenderung menimbulkan perilaku anti akhlaki - banyak dikonsumsi oleh para pengangguran yang kaya. Terlebih pengangguran yang miskin, karena tindakan-tindakan anti akhlakinya justru digerakkan oleh kemiskinannya.
e. Kurang pengetahuan agama. (Baca kembali Faktor yang memperkuat akhlak, bagian Memiliki pengetahuan agama yang cukup dan benar).
f. Negative thinking. Dalam buku Beyond Psychology disebutkan betapa besarnya peran “berpikir positip” dalam sukses hidup seseorang. Sementara mereka yang “berpikir negatip” cenderung merusak diri dan anti akhlaki. Mereka yang berpikir “negatip” bukan hanya akan berprasangka buruk terhadap orang lain, malah mereka akan berprasangka buruk pula terhadap dirinya sendiri.
Bagaimanakah fithrah seseorang yang lurus dapat menumbuhkan perilaku akhlaki, dan bagaimana pula tumbuhnya perilaku anti-akhlaki atau tidak berakhlak, dapat digambarkan sebagai berikut:






Gambar (1) menunjukkan bahwa fithrah yang secara potensial akan menumbuhkan perilaku akhlaki menjadi kenyataan, karena faktor-faktor penguatnya sangat dominan, yang dalam hal ini kesadaran Teistik. Orang seperti dalam Gambar (1) ini memiliki keimanan yang mantap, memiliki bekal pengetahuan agama yang cukup dan benar, di bawah bimbingan seorang guru (atau beberapa guru) yang saleh, dan hidup di lingkungan orang-orang yang berakhlak.


Gambar (2) menunjukkan bahwa fithrah yang lurus memang menumbuhkan perilaku akhlaki, walau (tampak) tidak memiliki kesadaran Teistik. Kita menyaksikan betapa banyak orang yang berperilaku akhlaki, padahal kesan yang tampak pada orang itu tidak menunjukkan adanya kesadaran beragama. Kita akan menemukan tipe (2) ini pada orang-orang yang memiliki falsafah hidup yang baik, yang sesuai dengan substansi ajaran Islam, mereka yang memiliki lingkungan pergaulan yang baik, orang-orang yang visioner, mereka yang memiliki aktivitas dan pekerjaan kredensial, dan mereka yang terpenuhi kebutuhan pokoknya.


Gambar (3) menunjukkan bahwa pertumbuhan fithrah terhalang oleh faktor-faktor yang memperlemah tindakan akhlaki, sehingga mereka menampilkan perilaku anti-akhlaki. Misalnya orang-orang yang hidup mewah atau sangat miskin.
4. Kondisi Objektif Sekolah


Apakah sekolah telah mengantarkan para siswanya untuk berperilaku akhlaki (yang baik) ?  Mari kita kaji kondisi sekolah secara objektif. 


Pertama, sekolah hanya membekalkan pengetahuan akademis, tidak membekalkan ketrampilan hidup (life skill). Sekolah-sekolah di kita - sejak SD, terutama di SMP dan SMA - lebih membekalkan pengetahuan-pengetahuan akademis, sepertinya merupakan kelanjutan dari Hollands Inlandse School (HIS), Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO), dan Algemene Middelbare School (AMS), yakni SD, SMP, dan SMA di masa kolonial Belanda. Tapi di masa kolonial model sekolah yang bersambungan demikian (HIS-MULO-AMS) memang dipersiapkan untuk kalangan elite. Rakyat kebanyakan hanya memasuki Sekolah Desa (Volksschool), yang kurikulumnya lebih ditekankan pada ketrampilan Baca-Tulis Bahasa Melayu (cikal-bakal Bahasa Indonesia), Berhitung, dan Kerajinan Tangan (sebagai bekal life skill, disesuaikan dengan daerahnya, agar setelah keluar dari sekolah memiliki ketrampilan untuk bekal hidupnya). Bagi siswa yang memiliki kemampuan akademis bisa melanjutkan ke Sekolah Kelas Dua (SD bagi kalangan menengah), dan selanjutnya ke HIS-MULO-AMS.


Tentu saja kita tidak bermaksud membuat diskriminasi atas dasar rasial dan status sosial-ekonomi seperti yang dilakukan kolonial. Tapi mengabaikan realitas, yakni bahwa hanya sekitar 30% saja siswa SMA yang melanjutkan ke perguruan tinggi (bisa dibaca Harian Kompas Sabtu dan Senin, 15 dan 17 September 2001) sudah menunjukkan bahwa para siswa kita perlu dibekali ketrampilan hidup (life skill).


Kedua, sekolah kita membekalkan banyak pelajaran, yang akibatnya serba dangkal.  Sebagai tuntutan dari orientasi akademis, sekolah-sekolah di kita membekalkan banyak pelajaran. Di Buku Laporan Pendidikan SMP, misalnya saja, tercantum 10-12 Mata Pelajaran. Tapi dalam kenyataannya bisa lebih. Mengapa? Jawabannya, pelajaran IPA yang seyogianya lebih merupakan IPA-Terpadu menjadi beberapa pelajaran, yakni IPA-Fisika, IPA-Biologi, dan IPA-Geografi. Demikian juga IPS yang seharusnya merupakan IPS-Terpadu menjadi beberapa pelajaran juga, yakni IPS-Ekonomi dan IPS-Sejarah. Prof. Muhammad Numan Somantri, M.Sc. (Guru Besar dan mantan Rektor UPI) malah mengkritik juga disiplin ilmu-ilmu sosial di SMA. Karena tidak merupakan pre-requisite, maka ilmu-ilmu sosial di SMA sebaiknya diberikan secara terpadu, yakni IPS-Terpadu, yang lebih ditekankan kepada fungsi bermasyarakat dan metodologi berpikir sosial! Pendekatan disiplin selama ini, lanjut Prof. Numan, tidak banyak membawa manfaat baik bagi studi lanjutan di perguruan tinggi ataupun hidup di masyarakat. (Somantri, 1990).

Ketiga, sekolah lebih membina mentalitas pegawai, malah - meminjam istilah Peter F. Drucker - lebih sebagai worker. Drucker membedakan worker dengan employee. Di antara perbedaan yang menonjol, worker hanya bekerja berdasarkan perintah (atasan ataupun petunjuk tertulis) dan menerima imbalan yang bersifat tetap. Sedangkan employee bekerja atas dasar inisiatif dan kreativitasnya sehingga penghasilan yang didapatnya pun lebih didasarkan atas kehendak dirinya. (Jalaluddin Rakhmat, 1997).

Memang, secara tertulis sekolah-sekolah kita tidak pernah mencantumkan bahwa lulusannya dipersiapkan untuk bekerja di suatu bidang (kecuali beberapa sekolah kedinasan, seperti Sekolah Perawat Kesehatan yang dipersiapkan untuk menjadi perawat di klinik-klinik dan rumah sakit). Tapi dengan menyandang Ijazah anak-anak kita tampak segan bekerja di bidang-bidang yang bukan pegawai. Ijazah sepertinya sebuah jimat yang dibawa ke mana-mana dan melamar ke sana-sini, tanpa berbekal satu ketrampilan-teknis pun. Dr. Moh. Zen dalam disertasinya di UPI (1994) terkesan merekomendasikan agar “Orang Laut” di Kepulauan Riau cukup sekolah hingga SD saja karena nilai-nilai tradisional pada “Orang Laut” cukup membekalkan kecerdasan dan kesejahteraan. Tapi mereka yang bersekolah, terutama hingga tamat SMA, malah menjadi miskin karena hanya mengidam-idamkan kerja kantoran (yang kalaupun diterima bekerja di kantor mendapatkan penghasilan yang jauh lebih kecil ketimbang tamatan kelas 4 SD pencari ikan di laut).


Keempat, sekolah kita mengantarkan kesuraman hidup dan pengangguran. Bahwa pada kenyataannya sekitar separoh lulusan SMP yang tidak melanjutkan ke SLTA dan sekitar 70% lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi menunjukkan bahwa orientasi akademik dan disiplin ilmu pada sekolah-sekolah kita seharusnya dipandang keliru. Dengan berbekal pengetahuan akademik dan disiplin ilmu yang minim, apa yang dapat diperbuat oleh para lulusan sekolah kita? Para sarjana kita pun dengan disiplin akademik tertentu dan mendalam masih perlu dipertanyakan kemampuan berkarirnya, kecuali menjadi “pegawai” yang peluangnya justru sudah sangat terbatas. Di Kabupaten Tasikmalaya saja yang punya tradisi berwirausaha angka penganggurannya cukup memprihatinkan. Celakanya lagi berkorelasi-positif dengan pendidikan. Semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi pula angka penganggurannya. Bapeda kabupaten tersebut pada Maret 2001 melaporkan angka pengangguran sebagai berikut: lulusan SD 18%, lulusan SMP-SLTA 24%, dan lulusan perguruan tinggi 30%. Pada Harian Pikiran Rakyat 22 Agustus 2001, Bupati Tasikmalaya menyesalkan banyaknya sarjana yang menganggur!


Untungnya, penyelenggara persekolahan adalah pemerintah, sehingga tidak ada masyarakat yang menggugat. Bandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan dan ketrampilan swasta yang sering dituduh menipu karena lulusannya tidak bekerja sebagaimana yang dijanjikan dalam brosur-brosur mereka! Bisa saja pihak persekolahan mengelak: Kami tidak pernah menjanjikan suatu pekerjaan bagi para lulusan sekolah kami. Kami hanya membekalkan ilmu kepada mereka. Masalah pekerjaan adalah soal lain, urusan dunia usaha! Tapi, bila kita sadari bahwa dunia usaha tidak mampu menyerap tenaga kerja, seyogianya paradigma persekolahan perlu ditinjau kembali. Bahwa pada kenyataannya kebanyakan lulusan SMP dan SMA tidak melanjutkan studi, perlunya orientasi ketrampilan hidup (life skills, terutama basic life skills dan cukup satu ketrampilan hidup yang bersifat teknis).

Kelima, sekolah kita membekalkan banyak pengetahuan dan ketrampilan beragama, tapi dengan waktu yang sangat minimum, hanya 2 jam perminggu. Ketrampilan minimum saja dan sangat diinginkan, yaitu siswa trampil membaca dan menulis Al-Quran, tidak pernah berhasil. Ketrampilan yang seharusnya sudah dikuasai siswa SD ini nyatanya hingga menjadi mahasiswa pun masih belum bisa. Para siswa yang bisa membaca Al-Quran adalah mereka yang di rumahnya memang suka mengaji, misalnya mengikuti Taman Kanak-kanak Al-Quran (TKA) dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). Tapi mereka yang masuk TKA dan TPA hanya sekitar 10%-30% siswa SD, sehingga siswa SD hingga mahasiswa yang tidak bisa membaca dan menulis Al-Quran mencapai sekitar 60%-70%.


Celakanya lagi guru-guru agama terlalu berorientasi klasikal, padahal pengetahuan agama dan keberagamaan siswa sangat beragam. Sebagai contoh ketrampilan baca-tulis Al-Quran di SD. Siswa yang masuk TKA dan TPA sudah pandai tulis-baca Al-Quran, sementara yang tidak masuk TKA dan TPA tidak bisa sama sekali. Di TKA dan TPA anak-anak belajar dengan menggunakan metode Iqra, metode Bilhikmah, atau metode-metode baru lainnya. Tapi guru agama SD mengikuti urutan-urutan Buku Agama yang tidak menggunakan metode-metode teruji, yang akibatnya gagal mengantarkan anak-anak trampil baca-tulis Al-Quran, dan menjemukan bagi anak-anak lainnya yang sudah pintar. Memang ada juga guru-guru yang tidak demikian.

5. Apa Yang Perlu Dilakukan Sekolah?

Apa yang perlu dilakukan sekolah agar berperan dalam pembinaan akhlak? Jawabannya, perlu dilakukan perubahan-perubahan mendasar dengan cara mengikis faktor-faktor yang memperlemah dan menonjolkan faktor-faktor yang memperkuat akhlak. Adapun secara khusus dan operasional, sekolah (baca: Kepala Sekolah dan Guru-guru, terutama Kepala Sekolah) perlu melakukan hal-hal berikut:


Pertama, ubah orientasi sekolah. Selama ini sekolah hanya berorientasi akademik. Kini saatnya sekolah diorientasikan untuk membantu “sukses hidup” para siswa. Dengan diberlakukannya otonomi sekolah, School Based Management,  maka masing-masing sekolah perlu berani menegaskan visi dan misinya yang sesuai dengan kondisi ril para siswa. Bagi sekolah yang para siswanya memang potensial melanjutkan studi setinggi-tingginya (memiliki minat dan kemampuan akademik, juga ekonomi), maka sekolah tersebut sangat layak menegaskan visi dan misi akademik yang tinggi. Tapi bagi sekolah yang para siswanya tidak akan melanjutkan studi, maka perlu ditonjolkan orientasi basic life skills dengan kurikulum akademik yang minimum, dengan tidak mengabaikan minoritas siswa yang potensial melanjutkan studi. 


Pembagian kelas atas dasar orientasi akademik atau basic life skills tampaknya merupakan solusi yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Basic life skills yang perlu dibekalkan kepada para siswa terutama: communication skill (ketrampilan komunikasi), thinking skill (ketrampilan berpikir), selling skill (ketrampilan menjual), dan technical skill  (ketrampilan teknis). Prof. Dr. S. Hamid Hasan (Purek I UPI saat itu) dalam harian Republika 18-9-2001 menegaskan bahwa ketrampilan komunikasi merupakan satu dari beberapa life skills yang perlu dibekalkan kepada para siswa. Sangat beralasan karena ketrampilan ini mendasari basic life skills yang lainnya. Pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi ketrampilan komunikasi ini perlu lebih ditekankan kepada negosiation and lobbying skill (ketrampilan melobi dan bernegosiasi). Thinking skills - yakni ketrampilan-ketrampilan berpikir yang produktif, seperti berpikir positif, berpikir kreatif, berpikir inovatif, dan berpikir divergen - perlu dibekalkan karena selama ini para siswa, sebagaimana umumnya manusia Indonesia, cenderung berpikir negatif, konservatif, dan konvergen. Selling skill - memasarkan barang ataupun jasa - sangat perlu dibekalkan karena masyarakat kita hanya mampu memproduksi tapi tidak mampu menjual. Pemerintah dan LSM, termasuk LPM universitas, sudah banyak melakukan pelatihan ketrampilan produksi tapi gagal karena tidak disertai selling skilll. Di Jawa Barat sebuah universitas mendapat proyek milyaran rupiah untuk mengentaskan para penganggur berpendidikan. Sayang sekali hasilnya nihil karena setelah para terlatih menguasai ketrampilan produksi,  mereka tidak mampu memasarkan barang dan jasanya. Technical skill yang perlu dikuasai para siswa cukup satu ketrampilan teknis yang sesuai dengan minat dan kemampuan siswa serta potensi daerah. Ketrampilan teknis yang dimaksud misalnya: service komputer/tv, menjahit/membordir, pemandu wisata, pertanian hidroponik, membuat makanan awet (seperti kripik kentang), pembungkusan dan pengemasan (packing) terutama untuk makanan awet, membuat taman, potong rambut, mengajarkan matematika untuk anak SD, mengajarkan baca-tulis Al-Quran, dan lain-lain).


Kedua, rampingkan kurikulum. Tentang gemuknya kurikulum kita memang disadari sejak dulu. Kurikulum 1994 merupakan satu upaya perampingan kurikulum, tapi terbukti masih gemuk. Guru-guru masih merasa betapa beratnya untuk menyelesaikan kurikulum. Angka-angka Nilai Hasil Ujian Nasional (NEM dan istilah-istilah lainnya) masih sangat memprihatinkan. Hanya minoritas siswa yang memperoleh NEM tinggi. Biasanya dari mereka yang bersekolah di sekolah-sekolah “unggulan” (baca: sekolah yang menyeleksi NEM secara ketat) dengan fasilitas belajar yang lebih dari mencukupi, ditambah dengan bimbingan belajar. Artinya, kurikulum kita ini sebenarnya hanya cocok untuk minoritas bangsa Indonesia!


Apa yang diperoleh anak-anak kita dari sekolah? Jawabnya, tidak ada satu pun ilmu atau ketrampilan, karena anak-anak kita belajar banyak ilmu yang akibatnya serba canggung dan terlupakan. Karena itu upaya ke arah perampingan kurikulum mutlak perlu dilakukan. Sekolah-sekolah, khususnya Kepala Sekolah, perlu memiliki keberanian untuk merampingkan kurikulum yang fungsional bagi para siswa asuhannya. Tidak perlu menunggu juklak dan juknis, karena selain sekarang ini era otonomi sekolah juga pemerintah pusat dan daerah pun tidak mungkin memahami apa yang ada di sekolah masing-masing. Peningkatan mutu pendidikan yang dibarengi dengan peningkatan pendidikan para guru seyogianya menghasilkan guru-guru yang visioner dan inovatif, yang memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum fungsional sesuai kondisi ril para siswa yang dihadapinya.


Ketiga, kembangkan kreativitas siswa. Selama ini siswa tidak diberi waktu khusus untuk mengembangkan kreativitasnya secara terbimbing. Kurikulum seluruhnya dikembangkan oleh pihak-pihak di luar siswa. Kalau perlu sekolah menyisihkan satu hari penuh khusus untuk pengembangan kreativitas. Ada sekolah-sekolah yang telah mengembangkan model ini, misalnya SMA (Plus) Muthahhari dengan X-Day-nya (sejak 1996) dan SMA Negeri 1 Lembang dengan Hari Kreatif-nya (mulai 2001). Basic life skills bisa diberikan di hari kreatif ini!

Keempat, perkaya Pendidikan Agama (Islam). Dengan cara bagaimana pun dan oleh siapa pun Pendidikan Agama di sekolah tidak mungkin berhasil. Masalahnya, porsinya sangat kecil, hanya 2 jam perminggu. Padahal muatan agama sangat besar. Kita memang tidak bermaksud mengubah sekolah menjadi pesantren (dalam arti hanya mengajarkan ilmu-ilmu pesantren), tapi 2 jam perminggu sangat tidak proporsional. Di negara-negara yang mayoritas Islam, porsi pendidikan agamanya cukup banyak. Di Pakistan, misalnya, sepertiga kurikulum bermuatan agama (Asian Centre of Educational Innovation for Development, 1977). Malah pendidikan dasar di Iran separoh kurikulumnya bermuatan agama (Bureau of Research on International Educational Systems, 1984). 


Bagaimana caranya? Cara teknisnya tidak harus  mengubah kurikulum agama dari 2 jam menjadi 10 jam pelajaran (walau boleh, dan bagus seperti di sekolah-sekolah unggulan), tapi bisa dengan model lain. Yayasan Baitul Hikmah Indonesia (YBHI) yang didirikan beberapa dosen Agama MKDU UPI mengembangkan model Kutab di SD, Pesantren Sabtu-Minggu di SMP, Program Paket Ilmu-Ilmu Islam di SLTA (sistem paket pertama kali dikembangkan di SMA Plus Muthahhari), selain Pesantren Kilat dan Pesantren Liburan yang sudah mentradisi. Selain itu iklim beragama pun perlu diciptakan di sekolah, misal membiasakan membaca Al-Quran ketika memulai pelajaran, termasuk program pengentasan buta-huruf baca-tulis Al-Quran. Di sekolah yang menjalankan program baca Al-Quran harian (selain program pintar baca-tulis Al-Quran), hasilnya di luar dugaan. Dalam kedisiplinan, misalnya kehadiran tepat waktu, menaik tajam. Semula jumlah siswa yang kesiangan mencapai 60-70 orang perhari. Sekarang, setelah diadakan program baca Al-Quran, siswa yang terlambat datang hanya sekitar 12-14 orang. Ini mungkin pengaruh ruhaniah dan kemukjizatan Al-Quran.

C. PENUTUP
Dari serangkaian pembahasan tentang permasalahan akhlak dan karakter, permasalahan sekolah, serta perlunya sekolah melakukan pendidikan dan pembinaan akhlak dan karakter secara lebih serius, hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang paling utama. Adapun pendidikan akhlak dalam Islam haruslah berbasis keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
2. Secara teoritis, pendidik pertama dan utama adalah orangtua, terlebih-lebih dalam pembinaan akhlak. Sekolah hanyalah bersifat komplementer, sekedar melengkapi dari apa yang telah dilakukan orangtua di rumah. Tapi hal itu akan terjadi manakala orangtua memang benar-benar berperan sebagai pendidik, sebagai teladan bagi anak-anaknya.
3. Bagaimana halnya jika orangtua tidak melaksanakan peran pendidikan dan keteladanan? Justru dewasa ini terjadi krisis keteladanan orangtua! Dalam kondisi demikian, siapa yang bertanggung-jawab dalam pembinaan akhlak? Di sinilah urgensinya sekolah dalam pembinaan pendidikan akhlak dan karakter.
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